PRODUKSI BERAS DI SUMATERMS BARAT, 19580—1%42
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The Study af rice Produection in West Sumatora i As NErY
impartant. Actually the rice Froduclkion in Wesi Sumatiera
alWays competed witn the agricultural commodi bty mamely
Fubber, caffee, o that the sxistence is waorth shbudying T
give contribution to the history of Lhe agucul tural sBoconomy.
The study concerns the factors declined influgncimngbhe rice
productinon  and the strategy Lo merease the rice production
during the [Qutch cccupation in 1930-1942. To meregase the
rice production them the peaple had turned to plant -icEe OF
back to rice suoparted by the Dutch colornial governent.

1. PEMDAHULUAM

Farepalan beras sesungguhlnya menjadi pERTIng karans
menyangkut hsiast hidup orang banvak, oleh kargna 1ty beras

menfadi komodite wang sStrategis baik  secara gkonomi dan
politik: DL Bumatera Barak penelitian bidang ekonomi pErta—
rian perigds 1930-1942 sangal menarik, sebab pada perioce
ity pepnduduk telah bertekad wuntuk kwembali pagae tanaman analk
negerl valbu beras. Ketika tananam Lomodito sksoor  harganya
laku mereks belabh mengabalkan tamaman padi terutama sabe lum
depresi  ekonomi tsbwn 1930, sehingga tanaman padz Lercesak

aleh tanamsn eksper (Clifford Gesrir, 1588).

Memaculki tahun 1930 harga hasil tanamsn ekspor Jsatuby,
maka para peitani multi melirik wntuk mengetektifkan  tanaman
kpdua (ssperti ketela, jagung, kacangl. Hahkan meskipun
harga kopl telah merosot pendudurnya masily membiarkan Tana-
marn  hkopi tetap hidup, hanya saia pohon kopl 1tu di pasngkss
sptinggl lubut agar tumbuh tumas muda dan manti pada sast
harga kopi membaik di harapzan £opl iltuw sudah berbuab. SHatil
timdaskan wang penting adalaab penduduk  seisk  Lanun 1830
nendeklarasikan uniuk kembali aktif bertanam  padi salsu back
ta rice (Indonesia Mp 44, Okbtpher 1988). Penduduk Sumataras
Barast selalu memanfaaktkan atau mencari pelusang-peluang bard
sebagai suatu cCiri Jjiwa kewiFaswastaan, sSehingga sampal
tahur 19E0—an penduduk Sumatera HBarat telan tumboh "mentsl
akanomi® (Christine Dobbin, 1592 @ 2901

forepalan wang dihadapl penduduk  daerah itu spiak
depresi  ekonomi IF50=an adslal bagaimana petanl MENQETS5.
“risis ekonomi itu, maka kats kuncinya adalah kambali ke=gada
penanamasn padi. FPadas periode 1930=1947 di  Sumatera Harat
tpriadi fiuktuasi produksi Deras yang cenderung  mengalami
pEnurunan. Hal imi sangat sangat ironis sebab pada saal itu
niudah  terjadi  perluasan sawall, intensifikasl pErTanian.
Untuk mengatssi kekuramgan  beras O1 Sumstora Haral maka di-
laksanakan pengsturan plakat sawab (Saerat Chaboar FPerogsa-



Ffaan Tanah BCPRTi; FMei 1533, Mo.lll, Fangounaan paci iBnLs
unggul, pemupukan, irigasi. Hahkan oamarintah telah memben

tuk yayssan dana pangsn aatau Het Vredinos Fadlefids,.
Pznalitiarm 1ni menfokuskarn pada produks:i prodoksi
baras di Sumatera Harat 1F30-1942, darn bBertujuan unbok

menjelaskan terjadinya fluktussi produksi selama 1tu. Fene-
iitian menganai sebab-schab terjadinya  fluktuas: produksl
belum ada. Adapun karyve—karya mengensl pamberazan Ol Suma =
tepra Harat diantaranya @ Tulisan Erwiza Erman yang di muat
dalam majslah Jambatan (198%), Membs=icarakan mEnganal pros
duk=i beras di Bumatera Barat antara tabun 1910-19432. [Dalam
perelitisnnys i wraikan bahwa proguksi beras seiama periode
itu selalu melimpah swhingga daersh itu berhasik mengekspor

heras ke luar dasrah babhkan ke luar negeri dalam jumlah yang
besar. M. Joustra, Minangkabauw Overzicht van Land, Geschisz-

denis en Molk {1%23), yang membsri gambram timgkat keberhas-=
ilan penanaman padi sehingga beras dapat diekspor k= luar
negeri,. Keduea tulisan 1tu hanya membahas produksi beras Jauh
cepbelum deoresi ekomomi.

Clifford Geertz, Involusi Pertanian: Srgaes Terubaban
Ekologi di Indonesia (1FB3), hamya mengungkapkan sebagian
kecil tentang Minangkabou. Geertz mengulas babwa aptara lain
tahun 1924-1%2% di daerah Sumatera Barat terjadi perluasa
tanamarn ekspor, sehingga tanaman pdi menjad:z  terdesak ke
helakang dan vyang terjadi Sumatra Barat aengimpor beraes
dalam jumlah besar. Sementars i1ltu Lulisan John . fBmbisr
vang di muatl dalam majalsh Indonesia MNo. 44 Oktober 15466
membahas menganal penanaman padi dan irigasi  sampai tabun
1984, Pzling tidak dalam tulisanm itu tergambar perluasaareal
sawah. wang beririgasi atsupun tadah hujan. Rkira HEE O calam
bukunya Social Chamgs in Wist Bumatera WYillage. i1F0E=1945
{1977}, memang telan menyimggung tentang Flutuasa oroduksa
beras  akan tetapi sebab-sebhabh  terjadinya Tlukituasi gan
sirategl menaikkan produksi beras belum menjadi oerhatian—
nys. Perhatian beliau lebih menitik beratkan pada  tansman
hasil bumi urituk perdagangan yang terus bertamban.

Perubaharn ekoromi  Sumatera Harat tergambar dalam
riilisan Christine Dobbin, Islsmic Revivalism in & Changing
Feasant Economic Central Sumaters, i7Egd=1847 (1792}, Mernardt
Dabbin pada absd X1X dalam masyarakat Sumatera Barat telah
toarjadi “revoluasi dalam jiwa'" dan Leelah ads "mental skong-=
mi", akibatnya dalam masyarakat telah ads "mental gkanamni
akibatnya dalam masyarakat telah mempunyai pandangan acary
pilihan rasional yang mengarah pada kowiraswastsan terutams
dengan mengupayakan  peErstanian Pasil perdagangan kamodite
wkspor. Tulisan Schrieke, [ndonesia Bociclogical Studies
{19553, dijelaskan bahws ¢engsn dibapuskannya tanaman kopi
sebagai tanaman paksa paca tabun 1708 dan beberapa tindakan
pkonami limnmya telah menimbulkan "Iiwa ckonomil™ dalam masya-
rakat Sumatera Baratb.

Berbagai btulisan di atas belum mengungkapkan mengapa
terjadi fluktuasi produksi beras bahun 19E30-1%42. EBsmsnbtara



it penglitian ini askan difokuskan pada Flukbuatilnmva pro—=
giuksni beres di Bumaitera Barat pada periocde terssbut. SEecara
pasti beberapa tulisan itu sangabt membantu bagi  pemahaman
casar mengenai dinamika masvarakat petani, oleh karena ity
dimungkinkan untuk ditirmdak lanjutbi.

IT. METOILOGT PEMELITIANM

Fenelitian ini menjclaskan merngenal produksi bDeras o1
Siuama tera Earat=ajak deprssi ekonomi 1930-an. Ferrik ol ban
dengan Itu maka konszp produksi menjadi piliban bepat sebabk
produk st vibagai kegisbaen wntuk mencipizkan aifau menambah
guna atas sesusiu benda atau segole kegiaian wang ditujukan
untuk memuaskan orang [ain melalul pertukaran (Ace  Partaga—
redio, 19E3 @1 Z20-30), misalinva proses penanaman padi memisdi
bhEras.

Fartor—faktns Produksi ada esmpst vaitu modal, Iaahan
[ tamahl), tenaga ksrja dan kswiraswastaan atau eonbroprenew) -
ship (Ace Fartadisdfia, 1993 : 23 dan Mubivaritao, 19B& = L e
Kinwiraswastaan berfungsi mengkoordinir ketiga Taktor procalk-
=i wang lalm sehingga Denar-benar mengelusrkan hasil produk-
1. dalam kenyvatzannva di Sumatera Barat terjadi komensia-—
lisasi ekonomi makd pecrle melihat kerangka teori. dimaksud
Boeke adanya sekior tredisional dam kapitalisme (=ajoga,
1FBZ:1). Mengingat produks) beras di Sumaters Harat sast itu
terkait erat dengan massalash ekonomi dan palitik maka dalam
analisisnya menfgunakan pendekatan multi dimensionzal {(Sarto-
mo Karts Dirdio, 19BZ: 3-7).

Dalam penelitian ini, metode penelition sejarab mE L=
pakan alat wutama wuntuk meabelat fenomens seiarah. Ciri utama
&t i seiarabh waitu terletak pada psEncarian, celeka s
mrritik, kemudian analisis dan inkerpretasi  sumber—-sumber
serta hisbamografi. RAgar Jalamnva peneliitian dapat gilakukan
sgcars sistimatis, ada empal Lohaoparn pokok delam penelitian
sgjarsh. Empat tahapan itu adalah : Hemisbtik, kritik, inter-
pricbasi: dan histancgrafi.

Sebagal alat fenocmena sejarabh mutlak diperlukan doku-—
men—dokumen atau sumbegr-sumber . Ade beborapas sumber arsip
tercetak vang berupa menorle wvan veErgawve CEIGg lembaran
negara, laparan kamar dagang dan  Indusiri. Sumbpr—sumber
lainmya dari surat ksbsr, majalah zgaman serta buku-buku
lain sebagar Sumber sekunder., Sedangkan sumber  lisan atau
wawancara dalam penelitisn ini tidsk dihgunakan ssoao tidak
relevan karena tTidak sezaman, dan Lidek ada orang wang masih
Frdup.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAM

A. Penanaman Padi di Sumatera Bara:s Sebeluam tabown 1930,



Dari talurn  1F1&5=1930 luas =wawah di Cumatra Haorat,
baik vyang beririgesi atsu sawah tadah hujan, ada 1&G,000
Hektar atau S00.000 bau. Pada tabun 1934 jumlab sawah  tElah
mencapai 1%7,.000 hektar, yang Lerartl selana Bmpak  tahun
Lilah berlbamban sebesar 37.000  hektar, penamnbaban araal
sawah jitu barangkali disebabkan karena penducur telah mulai
menekiuni tanaman padi sebsgai akibat qerosoinya  hargs bDa-
rang—harang hkomodlite gkspor.Sedanghkan setelak  tabun 17354
penambaban areal sawah di bSunatra Harat tidak hanyak, swebad
sampal tahumn 17846 luas keselurubhan sSawan beririgasi  dan
radah huian hanwa Z20.000 hektar (Indonesia Wo 4&, ktober
19E8:84 an MU0 Bogrijp 2 januari 1932 dan Tani, gl bober 1730
Mo A:Z27%.

Dasrab Sumatra Barat di Padang oleh pemerubah kolaonial

Belanda sebagai dagrah produhsi beras  yang  banus. Fliak a
pemerintaly mengharapkan daersh 1ty SEDagl tempat Sumber
makanarn bagi peEndudulk dan para burub di tambang  batu  bhara
Ombilim dan diproyek osekian dikirim ke diawa (Jabatanm,
1991115}, Sebhetulmya produksi beres di tiap-taap wilayah di
Cumatra Barat tidak agrat dikeiabul seCcsra pasti; beraps Lon
dibtasillkan. prodakel dari  kebuitubsen beras yang Gl impor

ataupun di skspoo.

Sebalum tahumn 1%0% daerah ini selalu mengimpor  beras,
namun sejak  tahun 1510 dasrab ini dapat meEngekspor DEram
dalam jumiah besar, apalagi sejak tTahun 1912 Ballot, resicen
Sumatra Barat, mencabut larangan ekspor il sangek menggsi-
Fahlkam untuk menanam padi, sehinggse sajak  tahun 1F10=1924
wilayah Sumatra Barat sebagai pengekspor beras {libhat tabel

Ly.
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Sumbsr- : M. Joustia, Minasngksbsu Overzicht Man bsnd Geschic—
denis e£n Milk. [(g=Gravenhage @ Martifnus: BMIThoTs;

1523), hal a2, Yinat Merslag Wan de Kamer van

Koopharndel te Padang Over bet jaar, 1574 CY  ®KNF)
{Fadang SemanthisBods, L924). Hal a0 = &1.

Sementara ity mulai tabun 1946 Sumatera Harat mulad
mengimpor beEran o lag: dalam jumlabk besar (likar tabel 2.
Clifford Geerz menganggap bahws Lambahnyas impor sejak Labun
i976 menunjiukkan bahwa di dasgrabh  Sumatera Barat sedang
terjadi perluasan taneaman hasil bumi wntuk perdagangan sebab



harganva di pasaran dunia sangat Tinggi iseperti karst,
kppil. Akibatnya tanaman padi tidak dipsrhatikamn danm terde-
sak ke belakang sebab orang sibuk  pada Lamamarn kamodi be
ekzpor vang sedang mencapsl keliaysan.

Taoel : Ekspor dan Impor Heras Sumatera Earat, L¥253-1%FZ%
idalam tonl

e - e
Tahwun i Ek=por i Impor
P SR TS Ll L R S Il e SIS T ] k. o -
VO1R25 R & 12 b i o
1224 d 1.158% i A 175
y 1927 L. o2 g aF0
' 152E g 1.78% r a.4813
R & L : L. 7he . 184
l‘\ ____________________________________ i

Sumber 1 Akira Oki, Social Change in Lie best Sumatcan

Depresi ekonemi takum 1930-zn pada kenyataannya adalahb
ben tuk pErang bubungan Bronaml antara negara-negars barst
dengan negara—-negara Asisa wvang berekibat goyvabnya Rebhadupan

sosial, ekomomi dan politik. Bagi rakyat  Jaman Malaise
berarti pengurangan kesempatan  keria, pEemotongsn H&li,
rendabnyva upah  burub dan twrunya  hasil-hasil! pertanian

{Sartono Kartodirdio, 1e9o = 179). E=izsk tahunr 193d-an
keriadi keiatubars harga hasil taraman kompditl pkspor sepEr—
i karet, kopi, t2h, koprs, Sehimgga memukuol kehidupan
ek [nddomnesla, termasuk  Sumatesa Harat, Mengatasi
keadsarn itftu maka penduduk Sumalera Basrat muelail mencananghan
Guatu gerakan baru di bidang pertanian wvaitu kembalil berita-
mam paci atau back fo rice (lndoresia Mo, 448, Oktocber 158B),
vang s2lami itu dikesampinglan

Fada tabhurm—-tahur perians depetl 2konomig panen padi
belum menunjukkan hasil yarg bagus. Peda babun 1930-1%351
impor beras masih besar yvaitu di oatas tiga ton, sedang  pada
tahun 1932-1%34 dimpor beras menuron korang daci  dua ton.
lmpor beras besar iterjadl pada tahun 15332 lebibh dari  endm
ton, puncal impor beras terjadi pada taben 1938 lebioh cari
empat belas bLon, sedang tahdn 1939 kurang dsari sehelan Lon
fiihat tabsl 3.



Tabel 3 : Ekspor dan Impor Beras Bumatera Harat 1525-1730
[dalam tan)

e e L e e e e e e "

P Tahun i Ekapor i Impou

P ———— D I !

; 172r F B i d.1&49

i 1530 1317 i P e i

i 1951 I3 4.973

g 1932 | 275 : 1.7Le d

i 1933 1357 : 1.503

i 1734 d Ja i 1.52% 1

: 173556 114 4o B20 '

1 1934 : 15 A 1 i

' ERAT 244 4. BFE '
1938 H 174 14.B03 {

i 18359 d 1o 10,294 ]
1940 115 ' B.3bl ;

B e et e e i

Sumber @ YEENE 192% — 1340

Flesk ipun tabwun 1931 di dacrabh ini  =sudsh Loerdapat
perluasan Sawah, namun hasilnya belum mrcukepi . Impar  wane
besar tahun 1531 sebagian bewsae di konsumsi  asleh  burub
tambang ombilin dan perusshaar lanu), sekitsr 4000  ton.
ltasnil penen tabum 1532 bagus ssperti di Lubulk Sikaping  vang
kemudian di distribusikan ke Rawa, Bonjol, Fart de Kock dan
Padang  (M.U.0, H.J. Stelma, 17 Nopembsr 1732}, sehingga
impor beras menoran.

Sementara pada tahun 1¥323-1934 hasil  tanamen  padia
antara tahun 1931-193& (Lconomisch Weeks blad, 15 September

1933 Mo, 11 + 4541, Pada tahur 1933 aciadskan penbatass
pemasukan  beras, sehingga mErangsang baneaman padi can omars
angseng perdagangan antsr pulaw | J. Pamglaykim, 1770 & 230,
Sphetulnya sampai tabun 1934 telah terjada perluasan =sawabh,
ningga jumlah keseluruhan luas wsawah di Sumatera  Harat

mencapal 197.000 hekiar.

Pada tahun 1%%% terjadi kegagslan panen selama bDulan
Ok tober - Desember 1535 banyvar turun huJar a1 Tanmnah  Dalar,
50 keba, Fort van den Capellen, Padahal saat 1tu  sedang
musim panen sehingga banyak padi  rusak. Gkibatnys. L1Impalr
beran cukup besar dan tidak dapat dielakkan. Sedangkan tahun
1934 dasral wutama tamaman padi sepsriti Solok,  Fayskypmban
hasil @anennya bagus, Agam surplus hasil  {temi, Febroari
19%4 Mo, 3 2 F3). Menoingat panen padi bagus 21 owilayan
Sumatera Barat, maka pada tahun 1934 daerah ini dapat swa-
wembada beras.,

kondisi pertanian tahun 19357 kurang haik babkan menje-
lang akhir tahun 1937 di Bumalera Barat terjadi RsSkurangan

beras yang akut [(mendadak!. ¥ekurangsn beras ini disebabikan
adanya pengiriman bheras secara besar—-besaran ke daerah
karetdi pantal fTimuer Sumatera dan Jambi (VEENP. 1973 3 8



akibatnya impor beras meninglat.

Tahun 1%%B panen padi sangat Jelek di hampic seluruh
Sumatera Barat . Kegagalan penen terjedi di daerab  kantang
beras seperti Soleok (Economusch Weekhlad, % September 1F5H
Ma. 36 3 17571, Pajakumbub, Batusangkar, Luduk Silkaping.
Kegogalan itu disebabkan karena serangan hama fisus, walang
wangit darn kegagalan ini Jjuga dipengaruhl dengan Lingginys
harga beras, seSumatera sehingga diperbolehkan  meEmasuk=an
heras ki Sumatera Harat. lentu sajs  hkeadaan siEperti 1k
menjadikan umpan beras Sangab tingni.

Cepmerntara mulai bulan HMer — Kapember 1239 teriadio
musim  kering veng lama sehingga Tanaman padi mnfadi  rusal
seperti  di daerah Ophin, Rao (WEKNE, 193%% & 7F3),- kerFinci
darm Lubuk Sikapirg FEconomiusch Meskblad 7 Juli 293 No. 27
- 1144 dan 4 Agustus LFEF Mo, Lo 17P%4) . Akhirnva Sumatera
Earal mendatangkan beras yang cubup besar pada tabum 1239,

Keadaan pertanian pada  tahun 1940 kurang baik. terjadl
kegagalan panen di PRo4OnD, Piman, Muzsra Labubh, Faraaman
Larena di serang menthek. Sedangkan panen baix berjadil  oi
Bukitkinggi, HBatusangkar. Sgcara keseluruban panegn tahun

1740 kurang menguntungkan, maka impor beras tabum itu mas i
timgoa .

Tahur 1941 masih terjadi kegspalan panen karena ter
lambal mengerjakan sawah akibat kekeringan. hasil padi sawah
fabun 1541 sebesar S9339B0 ton sedangkan kebutubam beras o1

Eumatera Barat tahun 1941 sebssar 09348.3684 +ton, SE010{(8
kpkurangan Sebesar  ¥2.584 ton fpropinsi Sumatera Tengah,
1952 o+ 451). Sgmentara swal tabun 1942 sebelum  kedatangan-

mya Jepanghasil panen padi bagus sebesar E45.100 tan. Se-
dangkan yang diperlukan sEhesar 547 .000 ton swehingga kelebi-
han 1E.100 ton. Hasil terbail dicapai tabun 1542 karens padl:
aklir tahum 1941 iklim wuniuk tanaman padi di sawah sangat
baik, bandar—hbandar di Jaganyad plakat sawah di turuti. Mamun
sztelat Jepang berkuasa di Indonesia maka hasil tanaman padi
menurun tajam, misalnya tabhun 1543 kekurangan 2E . 8159, tahun
1744 kekurangan sebesar A7 (537 tern dan tabun 1545kekurangan
sebesar 160,483 tom (Fripinsi Sumatera Tengah, LTSS 1 a3l

Fiuktuasi produksi beras di Sumatera Harat sangat
bergantung pada kondisi alam geagrafis, iklim dan konztalaa-—
=i politik kolenial Belanda sacard pasti para kepala nagari
bersama-sama dengan rakyat telah berupsya Secara msksimal
untuk mengatasi krisi ekaonomi selama pEFipdir 1930-194%.

Sesungguhnya depresi skomom: ini tidak pegitu  meEmukuel
kehidupan penduduk Sumatsrs Parat, sebab maraka masih dapat
mengusahakan tanaman kedua. Memang ada daerah—dasrah Lerten—
tu yang selalu kekurangan boras seperli oi HManinjiau dan
Pariamarn {dari dulu Pariaman dan maninjau selalu mendatang
beradl. FPariaman lebih terkerma dampak Erisis skonomi sebhalb
kopra sebagai  produk andalan thargpanya merocssobt wehinggs
haham makanan harus didatangkan ke daerah ini. Untuk mengat=



asi imi  makae residen Kerinci S, Bouman  mengajak pendudok
Fariaman untuk membuka hutan di kerinci wuntuk di tanami pedid
ladang [Soerat Chabasr Perocsahaan Tanah, 3 Hopember L1¥50
Ma.5 @ 501, bahkam banyak penduduk Pariaman yvang meninggal-
kan kampung halamnannya bekerja di tempat 1aan  (Detorsan
Alam Mimanghkabau, Februari 1939:71).

IV. EKEESIFFULAN

Sgsungguhnya lahan pertanian di Sumatera Harat sangaol

subur ferutama di dataram tinggl, sedangkan g dalaran
rendah  banysk rawa=rawsa sehinggs mengheambabt usaha tamaman
padi. Pengolahan tanab perlanian  telah dilskukan secara

aoptimal meskipun hasil vang didapatkan kurang baik. Para
pEtani telah melakukarn pendpuakan Sengan amophodg, pEngaunan
bibit ‘padi wnggul, pengaturan irigasi; pelaksamaan plakak
sawah, mengaktifkam kembali lembga tuo banda dan sebagainya.

Sebelum ftabun L9E0-an hasiil tansman pady samgat ber-—
fluatiq. Sampal Perang Dunio FPertama dasrah Sumatora Darat

Eerhasil melakukan ekspor beras dalam jumlan besar  namun
sejak bahun 19246 sampai 1930 tesjadi kemunduran hasil ‘panen
padi. prtara btabwn 1F25-1930 sedang berjadi bom karet  se-

hingga tanaman padi fterdesak ke belakang.

Eeiak *abun 1Y30 tanaman perdsgangan huramg diperhati-
kan oleh para pendedck anak negeri,; -Sebab ketika 1tu para
kepala nagari dan penduduk tengah mempromoasikan kembals
pananaman padi. Seharusnys sejok depresi ekanomi ity daipero-
lsh peningkatan ha=sil panen padi menoingat uanaba ke arah
Lty  kengah  diupayakan akan btetapl teryvata ysng di Jumpad
adalah kemumduran panen padi.

kemunduran parmen  padi ity setslah dacermati adalah
karena pencaruh cuaca dan iklim serta sikap sebagaiasn pendu-
dukyang masih mendua, meskipun sudah bertanam padi  omamuan
mereka masib ftidalk rela untuk meninggalkan tanaman perdagan=
garn. Terjadinya Flukluasi pencapsian Famil panen padi da
Sumatrs Harat pada periode 1930-1%42 merupsksn sualu konsek-
upnsi  logia, hal itu srhagai skibat dari tidak meRERiunya
keadaan perproanomian di daerah itu. Keadaan ini  bercampsak
pada kenundurun keselabhiasaan penduduknys .
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Pujii swvukur penelis panjatkan kehadirat  Tahan  yang
Mabia Esa atas selesainva penelitian ini yang berjudui Fro-
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Fepedilbian Universitas Pfndalas eelalul dana rutin Universi-
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cgama untuk penslitian ind .

Hasil penelitian ini tentunva Jauh cari hEEEMELErrasn
baik secara metodologis maupun materialnya. Untuk ita soran
dan kritik penulis terima demi perbsikan hasal penelitian
dimasa mendatang.
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